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ABSTRAK

Nurcahyati. 2022. Sistem Manajemen Seni Pertunjukan di Sanggar Kajang Kain
Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan Mandiangin Kabupaten
Sarolangun, Provinsi Jambi.Skripsi. Jurusan Sendratasik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Sistem
Manajemen Seni Pertunjukan di Sanggar Kajang Kain Desa Mandiangin Tuo,
Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan
instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera. Jenis data menggunakan data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi
kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah
menganalisis data adalah mengumpulkan data, mendeskripsikan data dan
menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanggar Kajang Kain memiliki
manajemen yang berbentuk demokrasi. Dimana segala hal yang berkaitan dengan
organisasi dilaksanakan dengan kesepakatan dalam musyawarah, dan berdasarkan
suara terbanyak. Proses manajemen di sanggar Kajang Kain terdiri dari beberapa
proses Yyaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahandan pengendalian.
Perencanaan di sanggar Kajang Kain adalah sanggar membuat program yaitu
program jangka pendek dan program jangka panjang. Pengorganisasian sanggar
Kajang kain meliputi struktur organisasi, pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab. Pengarahan yang dilakukan di sanggar Kajang Kain meliputi
bagaimana memberikan instruksi kepada anggota sanggar, memimpin, dan
memotivasi anggota agar menjalankan tugas dengan baik. Pengendalian yang
dilakukan di sanggar Kajang Kain yaitu pemimpin sebagai pengendali dari dalam
memastikan segala hal di dalam sanggar berjalan dengan baik, pemimpin juga
mengawasi langsung setiap pertunjukan yang di lakukan sanggar Kajang Kain.
Bagian-bagian Manajemen di sanggar Kajang Kain adalah manajemen Proyek,
Manajemen pemasaran, dan Manajemen Keuangan. Sanggar Kajang Kain juga
mengalami pasang surut, pada tahun 2020 sanggar Kajang Kain tidak berjalan
seperti biasanya, sanggar tidak mengadakan latihan dan pertunjukan hal ini
dikarenakan adanya Wabah Covid-19 dan kebijakan pemerintah untuk tidak
berkumpul dalam keramaian membuat sanggar ini Vakum selama satu tahun.
Tahun 2021 sanggar mulai berjalan seperti biasanya namun masih tetap mengikuti
protokol kesehatan dari pemerintah, vakumnya Sanggar Kajang Kain tidak
mempengaruhi eksistensi sanggar dalam Kalangan masyarakat.

Kata kunci: Manajemen, Sanggar Kajang Kain, Mandiangin Tuo
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesenian adalah keindahan yang merupakan kesungguhan jiwa dalam
kehidupan manusia yang mempunyai daya tarik, serta kepuasan bagi pencipta
dan penikmatnya serta menjadi milik bersama (Iffah and Huda 2019).
Kesenian hidup dan berkembang bersama masyarakat. Setiap daerah memiliki
kesenian yang berbeda dengan daerah yang lainnya(Riska &Desfiarni 2021).
Kesenian yang tumbuh dan berkembang disuatu daerah juga memiliki
keunikan tersendiri dari masing-masing daerah yang menjadi identitas bagi
kesenian itu sendiri. Perkembangan kesenian tersebut sejalan dengan
penggunaan dan fungsi kesenian dalam kehidupan masyarakat penggunanya.

Kesenian-kesenian yang sudah tumbuh didalam masyarakat tidak dapat
berkembang dengan sendirinya tanpa ada usaha dari kelompok masyarakat
untuk mempertahankan kesenian tersebut.Kesenian akan disingkirkan atau
dipinggirkan keberadaannya, apabila kesenian tidak pernah lagi digunakan
oleh masyarakat dalam sebuah aktifitas budaya yang masih berlaku dalam
masyarakat tersebut (Indrayuda 2013).Sebagai penyangga kebudayaan
masyarakat diberi peluang untuk bergerak, mencipta, memelihara,
menularkan, dan mengembangkan suatu budaya agar dapat melahirkan
bentuk dan pola budaya yang baru(Desfiarni 2004:7). Maka dari itu
masyarakat berupaya mempertahankan tumbuh kembang kesenian dengan
membentuk sebuah kelompok atau komunitas yang dikembangkan dan

dikelola di sebuah tempat atau sarana yang disebut sanggar.



Sanggar adalah suatu wadah, tempat atau perkumpulan baik individu
ataupun kelompok yang bertujuan untuk memunculkan ide-ide baru,
kemudian dikembangkan sehingga hasilnya dapat disampaikan pada
masyarakat umum dan diterima serta dapat dinikmati masyarakat
(Mirdamiwati 2014)

Sanggar merupakan tempat yang digunakan oleh komunitas atau
sekelompok orang yang berkegiatan, terutama kegiatan seni seperti seni tari,
seni musik, seni drama, seni rupa dan kesenian lainnya. Sanggar seni
termasuk kedalam jenis pendidikan nonformal, sanggar memberikan ilmu
lebih dominan praktek dari pada teori, sedangkan pendidikan atau lembaga
seni mencakup secara keseluruhan baik itu teori maupun praktek (Wikipedia,
30 November 2020).

Sarolangun merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi
Jambi, yang memiliki banyak kesenian yang merupakan warisan dari para
leluhur, seperti kesenian tari, musik, teater dan lain sebagainya, namun
kesenian di Kabupaten Sarolangun sangat minim upaya pelestariannya oleh
pemerintah maupun masyarakat, oleh karna itu dengan adanya sanggar dapat
memotivasi masyarakat sekitar untuk lebih peduli dengan kesenian- kesenian
yang ada di daerahnya, serta mengajarkan dan memberitahu masyarakat
tentang tari-tari tradisi yang ada agar tari ini tidak mengalami kepunahan.

Mandiangin merupakan salah satu Kecamatan yang berada di
Kabupaten Sarolangun, yang memiliki sanggar kesenian yaitu Sanggar
Kajang Kain, Sanggar Kajang Kain berada didesa Mandiangin Tuo. Sanggar

Kajang Kain dibentuk pada tahun 1990, tujuan didirikannya sanggar Kajang



Kain adalah sebagai wadah untuk melestarikan kesenian-kesenian yang
terdapat di daerah tersebut dan sebagai wadah pendidikan tari tradisi bagi
masyarakat sekitar. Menurut Sri  Sudewi yang merupakan wakil
pemimpin/ketua di sanggar Kajang Kain (wawancara 10 Oktober 2021)
Sanggar Kajang Kain pertama kali di pimpin oleh Basri yang merupakan
paman dari Sri Sudewi yang lahir dan tinggal di desa Mandiangin Tuo, Basri
juga merupakan satu-satunya masyarakat yang mengetahui banyak kesenian
tari yang ada di desa Mandiangin Tuo.

Tahun 1993 pada tanggal 15 Juni sanggar Kajang Kain diresmikan oleh
Dinas Kebudayaan dan Parawisata provinsi Jambi, yang dihadiri Zul Ilham
sebagai wakil pembina Dinas Kebudayaan Dan Parawisata Provinsi Jambi.
Basri meninggal pada tahun 2008, dan pengurusan sanggar Kajang Kain
diserahkan kepada M. amin yang dulunya merupakan menjadi Wakil Ketua.
M. Amin menjadi pengurus sanggar Kajang Kain dari tahun 2008-2014.
Pimpinan sanggar Kajang Kain pada saat ini adalah Cek Marleni yang
dahulunya merupakan anggota yang bergabung sebagai penari selain itu Cek
Marleni juga merupakan sepupu dari Basri.

Nama sanggar dari awal sampai sekarang adalah Kajang Kain, nama
Kajang Kain diambil dari sebuah perahu yang digunakan dalam acara
pernikahan di desa Mandiangin Tuo, dimana desa Mandiangin Tuo terbagi
atas dua desa yaitu desa Mandiangin Tuo Baru dan desa Mandiangin Tuo
Lama, kedua desa ini dipisahkan oleh aliran sungai, menurut Sri Sudewi
(wawancara 15 November 2021) jika ada laki-laki dari desa Mandiangin Tuo

lama menikah dengan wanita di desa Mandiangin Tuo baru maka laki-laki



daridesa Mandiangin Tuo lama kerumah wanita di desaMandiangin Tuo baru
dengan menggunakan perahu Kajang Kain menyebrangi sungai begitupun
sebaliknya, saat ini desa Mandiangin Tuo sudah memiliki jembatan
penghubung antara kedua desa akan tetapi tradisi menggunakan perahu dalam
acara pernikahan tetapdilaksanakan.

Sanggar Kajang Kain memiliki beberapa Tari tradisional seperti Pencak
Silat, tari Kain Kromong, tari Gunjing, tari Senjang, tari Ayam Biring dan tari
Sara, tari Sara merupakan seni tari yang mirip dengan tari Zapin, tari Sara
terbagi dua yaitu tari Sara Lambung dan tari Sara Jor. Tari Sara Lambung
ditarikan oleh perempuan dan tari Sara Jor ditarikan oleh laki- laki. Tari
tradisional yang diajarkan kepada adalah tari Kain Kromong, tari Gunjing dan
tari Sara. Kesenian tari tradisional yang diajarkan di sanggar Kajang Kain
adalah tari

Di sanggar Kajang Kain tari Kain Kromong lebih banyak diminati oleh
masyarakat di Kecamatan Mandiangin maupun diluar Kecamatan
Mandiangin, hal ini dilihat dari banyaknya permintaan untuk pertunjukan tari
Kain Kromong di luar Kecamatan Mandiangin seperti Kecamatan
Sarolangun, Kecamatan Pauh, Kecamatan Air Hitam, selain di Kecamatan
sanggar Kajang Kain juga di kenal di beberapa Kabupaten, seperti Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Merangin, Kabupaten Batanghari dan Kabupaten
Muaro Jambi.

Menurut Yetni (Wawamcara 18 Februari 2022) yang merupakan

masyarakat Kecamatan Sarolangun sanggar Kajang Kain merupakan sanggar



yang memiliki ciri khas sendiri yaitu sanggar yang hanya memiliki kesenian
tari tradisi, walaupun hanya memiliki tari tradisi sanggar Kajang Kain mampu
bertahan sampai sekarang.

Tari Kain Kromong menjadi kesenian tari yang paling banyak diminati
oleh masyarakat dikarnakan tari ini memiliki cerita yang menarik, tari Kain
Kromong berasal dari seorang gadis bernama Satisa yang merupakan
makhluk gaib yang ditemukan oleh masyarakat di desa Mandiangin Tuo dan
menikah dengan masyarakat di desa tersebut lalu menetap sebagai masyarakat
desa Mandiangin Tuo. Satisa yang tinggal di Desa Mandiangin Tuo belajar
menenun dikarnakan kebiasaan masyarakat desa Mandiangin Tuo sehari-hari
adalah membuat kain tenunan. Satisa yang selalu belajar menenun berhasil
menyelesaikan tenunan nya, karna itu Satisa merasa sangat gembira, dan
Satisa berlari ke halaman rumahnya dengan membawa Kain hasil tenunannya
lalu Satisa menggerakan tangan nya dengan lembut dab gemulai seperti
gerakan burung terbang gerakan itu yang menjadi gerakan dalam tari Kain
Kromong saat ini, karna cerita tari Kain Kromong yang menarik menjadikan
tari ini diminati oleh masyarakat di Kecamatan Mandiangin dan di Luar
Kecamatan Mandiangin seperti Kecamatan Pauh, Kecamatan Air Hitam, dan
Kecamatan Sarolangun.

Sanggar Kajang Kain juga memiliki banyak prestasi diantaranya
sanggar ini pernah menampilkan pertunjukan tari di Gor Jambi dalam acara
mengangkat seni budaya tak benda pada tahun 1995, pada tahun 2000 tampil

di Taman Mini Indonesia, Tahun 2012 temu karya Se-Indonesia di Surabaya,



tahun 2019 penampilan di istana Maimun Sumatra utara dalam acara gelar
melayu serumpun Se-Asia, dan tahun 2021 pertunjukan di Candi Jambi
pembuatan video klip tari Kain Kromong untuk Cakrabudaya, serta setiap
tahunnya sanggar ini diundang sebagai tamu dalam acara hari ulang tahun
Jambi.Menurut Dewi (Wawancara 12 November 2021) sanggar Kajang Kain
sering tampil dalam upacara- upacara pernikahan, penyambutan tamu-tamu
besar seperti Bupati atau Gubernur, acara pengangkatan Kepala Desa, acara
peringatan hari Ulang Tahun Provinsi Jambi dan lainnya. Banyaknya Prestasi
yang di dapatkan oleh sanggar Kajang Kain membuktikan bahwa sanggar
Kajang Kain di Kelola dan di Manajemeni dengan baik dan bagus. Banyak
organisasi seni pertunjukan yang sangat bagus dari aspek artistik, namun
karna organisasi tersebut tidak dimanajemeni dengan baik akhirnya bubar.
Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan akibat aspek nonartistik atau
aspek manajemen yang kurang mendapatkan perhatian dari para seniman seni
pertunjukan(Permas 2003:15).

Dalam sebuah sanggar penting adanya pengelolaan atau manajemen
yang digunakan untuk mengatur kegiatan yang dilakukan secara terarah.
Selain itu pentingnya memiliki manajemen agar segala yang dimiliki dapat
digunakan secara maksimal, sehingga segala target dan tujuan dari sanggar
dapat tercapai dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Manajemen
sanggar diharapkan juga dapat mempererat dan menyatukan pengurus
sanggar dan sebagai penggerak kegiatan sanggar agar menjadi pengatur

dalam kegiatan rutinitasnya.



Sanggar Kajang Kain juga memiliki Sistem Manajemen. Pengelolaan
manajemen di dalam sanggar Kajang Kain tidak hanya tertumpu pada
aktivitas yang dilakukan sanggar tetapi dilakukan juga perckrutan anggota,
yang dimaksud penerimaan anggota baru yang ingin bergabung di dalam
sanggar.Kriteria untuk menjadi anggota di sanggar Kajang Kain adalah yang
mempunyai kesungguhan untuk belajar tari dan musik, sanggar Juga memilih
anggota yang mempunyai basik dalam menari atau memainkan alat musik.
Perekrutan anggota sanggar Kajang Kain yaitu dengan cara mendaftar dan
melalui seleksi. Seleksi dilakukan oleh wakil pimpinan Sanggar Kajang Kain
yaitu Sri Sudewi, dalam seleksi ini biasanya Sri Sudewi mempersilahkan
anggota yang ingin bergabung untuk melakukan beberapa gerakan, agar dapat
memilih siapa anggota yang berhak untuk diterima. Pada saat ini anggota
sanggar terdiri dari anggota anak-anak dan remaja, anggota juga terdiri dari
perempuan dan laki-laki. Dikarenakan sanggar berada dilingkungan
masyarakat desa Mandiangin Tuo maka biasanya perekrutan anggota
dikhususkan terlebih dahulu untuk masyarakat didesa tersebut.

Sanggar Kajang Kain juga memiliki Program yang bergerak di dalam
pendidikan tari mulai dari anak usia 7 tahun hingga remaja, dimana setiap
anggota yang telah bergabung dengan Sanggar dilatih serta dibimbing untuk
menjadi seorang penari untuk bisa tampil dan ikut dalam ajang perlombaan.
Program di sanggar Kajang Kain dilaksanakan dalam waktu lebih kurang 6
bulan, setelah 6 bulan maka anggota akan naik tingkat dengan mempelajari

materi baru. Selain program pendidikan tari sanggar Kajang Kain juga



menyuguhkan berbagai macam paket dalam seni pertunjukan seperti paket
tarian, dan iringan musik arakan.

Keunggulan lainnya dari sanggar Kajang Kain jika dibandingkan
dengan Sanggar lainnya adalah sanggar Kajang Kain menampilkan tari
tradisi, tidak seperti sanggar biasanya yang menampilkan tari kreasi yang
lebih modern, walaupun sanggar Kajang Kain hanya menampilkan tari tradisi
namun sanggar ini mampu bersaing dan mampu menarik perhatian
masyarakat yang ada di desa Mandiangin Tuo maupun diluar Mandiangin
Tuo. Tari yang ada di sanggar Kajang Kain yaitu tari Kain Kromong juga
memiliki cerita yang menarik sehingga masyarakat tertarik untuk mengetahui
bagaimana asal-usul tari Kain Kromong, sehingga sanggar Kajang Kain
sering menjadi Tamu dalam event-event besar dan sanggar Kajang Kain juga
sering dipakai dalam penyambutan tamu besar, Peresmian Gedung bahkan
penyambutan Turis Manca Negara hal ini yang menjadi salah satu alasan
kenapa masyarakat lebih memilih sanggar Kajang Kain dibandingkan
sanggar-sanggar lain yang terdapat di Kabupaten Sarolangun (M.Amin
Wawancara, 16 Februari 2022).

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di sanggar Kajang
Kain terdapat fenomena yang menunjukkan bahwa sanggar Kajang Kain
hanya memiliki tari tradisi namun sanggar Kajang Kain mampu bertahan dan
bersaing dengan sanggar lainnya yang ada di Kabupaten Sarolangun dimana
sanggar lainnya ini menyuguhkan tari kreasi yang lebih modern. Selain itu
dibandingkan dengan dua sanggar lainnya yang ada di Kabupaten Sarolangun

sanggar Kajang Kain lebih mempunyai sistem manajemen yang teratur,



perencanaan yang terprogram dari penerimaan anggota, program
pembelajaran serta prestasi yang didapatkan.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melihat Sistem Manajemen
Seni Pertunjukan di Sanggar Kajang Kain Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan

Mandiangin Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas penulis menemukan masalah yang dapat

diteliti mengenai Sistem Manajemen Seni Pertunjukan di Sanggar Kajang

Kain Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan Mandiangin Kabupaten Sarolangun,

Provinsi Jambi:

1. Asal-usul Sanggar Kajang Kain Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan
Mandiangin Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.

2. Minat masyarakat terhadap Sanggar Kajang Kain Desa Mandiangin Tuo,
Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.

3. Sistem Manajemen Seni Pertunjukan di Sanggar Kajang Kain Desa
Mandiangin Tuo, Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun,

Provinsi Jambi.

C. Batasan Masalah
Di dalam penulisan skripsi ini tidak semua permasalahan yang terdapat
dalam Sanggar Kajang Kain akan diteliti, untuk itu peneliti membatasi
masalah yaitu Sistem Manajemen Seni Pertunjukan di Sanggar Kajang Kain
Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun,

Provinsi Jambi.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah diatas dapat peneliti kemukakan
rumusan masalah yaitu: Bagaimana Sistem Manajemen Seni Pertunjukan di
Sanggar Kajang Kain Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan Mandiangin,

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu:
Untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Sistem Manajemen Seni
Pertunjukan di Sanggar Kajang Kain Desa Mandiangin Tuo, Kecamatan

Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan, maka

penelitian ini diharapkan berguna:

1. Sebagai persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana setara
satu (S1) pada Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni.

2. Sebagai bahan referensi bagi pustaka untuk bacaan dan wawasan
mahasiswa FBS UNP.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan semangat kepada masyarakat
terutama generasi muda untuk mempertahankan budaya yang dimiliki.

4. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi penulis berikutnya.



